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Received: January 2024 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model kooperatif tipe
Revised: April 2024 kancing gemerincing (jingle button) dalam meningkatkan keterampilan berbicara
Published: May 2024 dan hasil belajar kimia siswa. Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental
dengan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diajar menggunakan model
kooperatif kancing gemerincing dan kelompok kontrol dengan metode ekspositori.
Analisis data dilakukan dengan uji-t dan analisis deskriptif untuk menguji perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan
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yang hanya 59,4%. Nilai posttest hasil belajar kognitif di kelas eksperimen juga lebih
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efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan pemahaman konsep
kimia yang abstrak, sehingga model ini dapat menjadi strategi pembelajaran yang
berguna untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dan kualitas pemahaman
mereka dalam materi kimia.
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The Effect of the Cooperative Learning Model Jingle Button on High School Students'
Speaking Skills and Chemistry Learning Outcomnes

Abstract: This study aimed to evaluate the effectiveness of the Jingle Button cooperative
learning model in enhancing students' speaking skills and chemistry learning outcomes. This
research employed a quasi-experimental design with two groups: an experimental group
taught using the Jingle Button model and a control group taught using the expository method.
Data analysis was conducted using t-tests and descriptive analysis to assess differences
between the experimental and control groups. The findings show that students in the
experimental group experienced a significant increase in speaking skills, with an average score
0f 66.3%, compared to 59.4% in the control group. The post-test cognitive learning outcomes
in the experimental group were also higher (85.29) than in the control group (72.93), with the
experimental group achieving a class-wide learning mastery of 96.7% compared to 48.5% in
the control group. These findings indicate that the Jingle Button cooperative model is effective
in enhancing students’ speaking skills and understanding of abstract chemistry concepts,
making this model a useful teaching strategy for improving active participation and the
quality of students’ understanding in chemistry.

Keywords: Cooperative learning model, jingle button, speaking skills, chemistry learning
outcomes, active learning

PENDAHULUAN

Kimia adalah mata pelajaran yang secara fundamental bertujuan agar siswa
dapat memahami dan menerapkan konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, pembelajaran kimia sering kali menimbulkan tantangan khusus bagi siswa,
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terutama ketika harus memahami konsep abstrak seperti struktur zat dan dinamika
reaksinya. Permasalahan ini tercermin pada rendahnya keterampilan berbicara siswa
dalam menyampaikan pemahaman konseptual mereka (Meilasari, 2023). Seperti
dilaporkan oleh Kardana et al. (2023), keterbatasan dalam metode pembelajaran
tradisional seperti ekspositori juga memperparah tantangan ini, di mana siswa tidak
mendapatkan kesempatan yang memadai untuk berpartisipasi aktif dan
mengembangkan keterampilan berbicara.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa dalam konteks lokal,
rendahnya keterampilan berbicara siswa sering kali dipengaruhi oleh keterbatasan
kesempatan berbicara di kelas, di mana model pembelajaran konvensional yang masih
dominan cenderung menempatkan siswa sebagai pendengar pasif (Meilasari, 2023).
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, khususnya pada mata pelajaran kimia di kelas
X, hanya sekitar 48,5% siswa yang mencapai ketuntasan belajar klasikal (nilai > 75%).
Angka ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
model pembelajaran yang lebih efektif, yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif,
tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran (Triani, 2023).

Secara umum, penelitian di bidang pendidikan kimia telah menyoroti
pentingnya kolaborasi dan interaksi antar siswa dalam meningkatkan pemahaman dan
keterampilan komunikasi (Jalinus et al., 2018). Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah model pembelajaran kooperatif, seperti model “Kancing Gemerincing” (Jingle
Button), yang menitikberatkan pada pembagian peran dalam diskusi kelompok. Model
ini terbukti meningkatkan keterampilan berbicara serta pemahaman kognitif siswa
melalui aktivitas yang interaktif (Gillies et al., 2016). Dalam model ini, setiap siswa
diberi "kancing" sebagai simbol kesempatan berbicara. Sistem ini memotivasi setiap
anggota kelompok untuk aktif menyampaikan pendapat dan memastikan pemerataan
kontribusi dalam diskusi (Triani, 2023).

Penelitian oleh Triani (2023) mengungkapkan bahwa penerapan model
kooperatif Jingle Button dalam pembelajaran sains, termasuk kimia, mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui diskusi kelompok. Metode ini
memberikan manfaat khusus pada siswa yang cenderung pasif, karena mereka
didorong untuk berpartisipasi aktif melalui sistem yang mengatur kontribusi berbicara
secara merata di dalam kelompok. Penelitian lainnya oleh Jalinus et al. (2018)
menunjukkan bahwa teknik ini tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa,
tetapi juga membangun rasa percaya diri mereka dalam mengemukakan pendapat di
depan umum, yang merupakan keterampilan penting dalam pengembangan akademik
dan sosial.

Model kooperatif seperti Jingle Button juga bermanfaat dalam menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa dalam berkomunikasi
dan memahami konsep-konsep kimia yang abstrak. Penelitian oleh Gillies et al. (2016)
menunjukkan bahwa ketika siswa bekerja dalam kelompok, kecemasan mereka dalam
berbicara berkurang secara signifikan, sehingga memungkinkan peningkatan
keterampilan komunikasi mereka. Dalam lingkungan yang kolaboratif dan suportif ini,
siswa merasa lebih nyaman untuk berpendapat tanpa khawatir akan penilaian negatif
dari teman sekelas mereka, yang pada gilirannya memfasilitasi diskusi yang lebih
efektif dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran.

Kendati demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan dalam mengukur efek dari model kooperatif ini pada pemahaman
kognitif siswa terhadap konsep-konsep abstrak dalam kimia, terutama pada topik yang
kompleks seperti minyak bumi dan gas alam (Namaziandost et al., 2019). Beberapa
penelitian mengonfirmasi bahwa model kooperatif dapat meningkatkan keterampilan
berbicara, tetapi studi mengenai pengaruhnya terhadap aspek kognitif, khususnya
pemahaman konsep abstrak dalam kimia, masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi dampak dari
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model Jingle Button tidak hanya pada keterampilan berbicara, tetapi juga pada
pemahaman kognitif siswa dalam topik yang bersifat konseptual.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas model
kooperatif tipe Kancing Gemerincing (Jingle Button) dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dan hasil belajar kimia siswa, terutama pada materi minyak
bumi dan gas alam. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang ganda,
yaitu aspek keterampilan berbicara sekaligus pemahaman konseptual kimia. Dengan
mengimplementasikan teknik ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
kontribusi baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di tingkat SMA,
serta membuka peluang bagi guru untuk lebih sering menggunakan metode yang
mendorong partisipasi aktif siswa.

Ruang lingkup penelitian ini mencakup siswa kelas X di SMA, dengan variabel
penelitian yang meliputi keterampilan berbicara sebagai variabel dependen dan hasil
belajar kognitif sebagai variabel independen. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif
dalam konteks pembelajaran sains, serta memberikan bukti empiris untuk mendukung
penggunaan metode ini sebagai strategi pembelajaran yang efektif.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe
kancing gemerincing (jingle button) terhadap keterampilan berbicara dan hasil belajar
kognitif siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design
(eksperimen semu), yang merupakan pilihan umum dalam penelitian pendidikan
ketika randomisasi penuh tidak memungkinkan, namun pengaruh suatu intervensi
tetap dapat diuji (Gopalan et al., 2020). Desain kuasi-eksperimen dipilih karena
keterbatasan dalam randomisasi kelompok. Untuk mengatasi potensi perbedaan
karakteristik antar kelompok, homogenitas sampel diperkuat melalui teknik
pengacakan sederhana (simple random sampling) dan analisis homogenitas awal.
Dengan demikian, penelitian ini memastikan bahwa karakteristik siswa dalam kedua
kelompok tidak memiliki perbedaan signifikan sebelum intervensi (Shishigu et al.,
2016).

Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group, di mana
kelompok eksperimen dan kontrol masing-masing diberikan pretest sebelum
perlakuan untuk mengukur kemampuan awal, dan posttest setelah perlakuan untuk
mengevaluasi perubahan kemampuan siswa setelah intervensi (Aksoy, 2023).
Pendekatan penelitian ini menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis data observasi keterampilan
berbicara siswa selama pembelajaran. Data ini diperoleh oleh pengamat independen
menggunakan instrumen khusus yang mencakup indikator kemampuan
mengemukakan pendapat, bertanya, atau memberikan tanggapan selama diskusi
kelompok. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil tes kognitif
siswa dari pretest dan posttest.

Desain, Prosedur, dan Sampel Penelitian

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok yaitu, kelompok eksperimen (31
siswa) dan kelompok kontrol (33 siswa), yang dipilih secara acak. Kelompok
eksperimen diberikan pembelajaran dengan model kooperatif tipe kancing
gemerincing, di mana teknik kancing digunakan untuk mengatur kesempatan
berbicara agar partisipasi siswa dalam diskusi kelompok merata (Triani, 2023).
Sementara itu, kelompok kontrol diajarkan menggunakan metode ekspositori atau
ceramah tradisional, di mana siswa cenderung menjadi pendengar pasif tanpa banyak
partisipasi aktif. Rancangan penelitian ini digambarkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Kontrol o1 Pembelajaran ekspositori O3
Eksperimen 02 Pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing 04

Keterangan:
e O1: Pemberian pretest pada kelas kontrol
e  O2: Pemberian pretest pada kelas eksperimen
e  OB: Pemberian posttest pada kelas kontrol
e O4: Pemberian posttest pada kelas eksperimen
e Xl: Perlakuan dengan metode ekspositori
e  X2: Perlakuan dengan model kooperatif tipe kancing gemerincing

Instrumen Penelitian

Instrumen Perlakuan

Instrumen perlakuan meliputi perangkat pembelajaran yang disusun khusus
untuk mendukung proses belajar di kelas. Salah satu instrumen penting adalah silabus,
yang memuat rencana dan pengaturan kegiatan pembelajaran, termasuk standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, indikator pencapaian kompetensi, dan
alokasi waktu. Silabus ini dirancang untuk menjamin bahwa proses pembelajaran
seimbang antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) juga disusun terpisah untuk masing-masing kelompok, di mana
RPP pada kelas eksperimen berbasis model kooperatif tipe kancing gemerincing,
sementara RPP kelas kontrol menggunakan metode ekspositori (Shishigu et al., 2016).

Instrumen Pengukuran

Instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
observasi keterlaksanaan RPP, lembar observasi keterampilan berbicara, dan tes hasil
belajar. Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengukur sejauh
mana kegiatan yang direncanakan dalam RPP terlaksana selama pembelajaran.
Observer mengisi lembar ini untuk mencatat aspek-aspek kegiatan guru dan siswa dari
awal hingga akhir pembelajaran.

Lembar observasi keterampilan berbicara dirancang berdasarkan rubrik yang
telah divalidasi, yang mencakup indikator keterampilan berbicara seperti relevansi isi
dengan topik, penyampaian ide yang sistematis, penggunaan bahasa yang tepat,
kejelasan pelafalan, dan pemahaman terhadap materi yang dibahas. Rubrik penilaian
keterampilan berbicara mengacu pada indikator yang dikembangkan dan disesuaikan
untuk materi minyak bumi dan gas alam (Herasymenko et al., 2021; Syarifuddin et al.,
2022).

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa berupa tes
objektif 30 soal pilihan ganda. Butir soal ini disusun berdasarkan indikator yang telah
ditentukan dalam silabus dan RPP. Sebelum digunakan dalam penelitian, tes ini diuji
validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan dengan metode korelasi Pearson
(rxy), dan hasilnya menunjukkan bahwa dari 30 soal, 20 butir soal valid, sedangkan 10
butir soal lainnya tidak valid. Sepuluh soal yang tidak valid memiliki korelasi di bawah
0,30, sehingga dihapus dari tes akhir (Saginovna et al., 2023).

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha dengan hasil sebesar
0,787, menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi untuk instrumen ini (Gopalan et al.,
2020). Tingkat kesulitan soal diukur dengan indeks kesulitan, di mana dari 30 soal, 12
tergolong mudah, 15 sedang, dan 3 soal tergolong sulit.

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan pembelajaran, observasi
keterampilan berbicara, dan tes hasil belajar siswa. Observasi keterlaksanaan dilakukan
dengan mencatat seluruh aspek kegiatan siswa dan guru. Observasi keterampilan

53



Romundza et al.

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Kancing ............

berbicara mencatat kemampuan siswa berdasarkan rubrik yang terstandar. Tes hasil
belajar dilakukan dua kali, yakni pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah
pembelajaran. Data hasil belajar kemudian dianalisis secara statistik untuk menilai
pengaruh model kooperatif tipe kancing gemerincing.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
keterlaksanaan RPP, keterampilan berbicara, dan analisis hasil belajar dengan uji-t.
Analisis ini dimulai dengan wuji normalitas data menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test dan uji homogenitas menggunakan Levene’s Test. Jika data
terdistribusi normal dan homogen, maka uji-t dilaksanakan untuk membandingkan
rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen dan kontrol, memungkinkan peneliti
menarik kesimpulan mengenai efektivitas intervensi pembelajaran kooperatif
(Gopalan et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Model Kooperatif Tipe Kancing
Gemerincing

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model kooperatif tipe kancing
gemerincing (jingle button) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa. Sebagai bukti, data keterampilan berbicara pada kelas
eksperimen rata-rata mencapai 66,3%, lebih tinggi daripada kelas kontrol yang hanya
mencapai 59,4%. Visualisasi hasil ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan
perbedaan rata-rata keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kontrol.
Sebanyak 11 siswa di kelas eksperimen berada dalam kategori “baik” hingga “sangat
baik,” sementara di kelas kontrol hanya 6 siswa yang mencapai kategori tersebut.
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Gambar 1. Rata-rata keterampilan berbicara antara kelas eksperimen dan kontrol

Peningkatan keterampilan berbicara ini menunjukkan efektivitas teknik kancing
gemerincing dalam mendorong partisipasi aktif siswa, khususnya dalam
meningkatkan keterampilan berbicara di kelas kimia. Menurut Odja (2023), model
pembelajaran kooperatif seperti kancing gemerincing memberikan kesempatan yang
merata untuk berbicara kepada setiap siswa, sehingga mendorong siswa yang
cenderung pasif untuk lebih aktif terlibat dalam diskusi kelompok. Melalui interaksi
ini, siswa terlatih untuk mengemukakan pendapat secara terbuka dan mendiskusikan
gagasan, yang memperkuat keterampilan berbicara mereka di lingkungan akademik.

Selain itu, penelitian sebelumnya oleh Farida (2023) mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa kesempatan berbicara yang terstruktur dalam model kooperatif
dapat mengurangi kecemasan berbicara di antara siswa. Hal ini berkaitan erat dengan
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teori konstruktivis, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi
sosial dan pengalaman berbagi informasi (Triani, 2023). Dengan menggunakan teknik
kancing gemerincing, siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri mereka dalam
berkomunikasi, yang pada akhirnya mendorong peningkatan keterampilan berbicara
mereka.

Pengaruh Model Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing terhadap Hasil Belajar
Kognitif

Pengaruh teknik kancing gemerincing juga terlihat pada hasil belajar kognitif
siswa. Rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen mencapai 85,29, jauh lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya mencapai 72,93. Jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan belajar klasikal di kelas eksperimen mencapai 96,7%, sedangkan di kelas
kontrol hanya 48,5%. Gambar 2 menampilkan perbandingan hasil belajar kognitif
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

100 85.29

80 -

60 -

u Kelas Eksperimen

40 1272858

B Kelas Kontrol

il

Pree-test Post-test

Gambar 2. Perbandingan

hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan pemahaman kognitif melalui interaksi kolaboratif
(Hayati et al., 2023). Dalam lingkungan kolaboratif yang didukung teknik kancing
gemerincing, siswa di kelas eksperimen dapat saling berbagi informasi dan
mengklarifikasi pemahaman mereka tentang konsep-konsep kimia yang diajarkan.
Model ini memungkinkan siswa untuk saling melengkapi dan memperdalam
pemahaman konsep melalui penjelasan ulang yang mereka berikan kepada rekan
mereka, yang mendukung peningkatan pemahaman kognitif secara signifikan
(Rahmah, 2023).

Secara teoritis, keberhasilan model kancing gemerincing dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif ini juga dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran sosial. Saat
siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok, mereka tidak hanya mengembangkan
keterampilan berbicara, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir kritis dan analitis
yang penting dalam pembelajaran sains (Vincent-Ruz & Boase, 2022). Partisipasi aktif
siswa dalam diskusi kelompok membantu mereka memahami materi pelajaran secara
mendalam, yang mendukung hasil belajar kognitif yang lebih baik.

Keterlaksanaan RPP pada Pembelajaran Kooperatif

Analisis terhadap keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
menunjukkan hasil yang baik di kedua kelas, dengan rata-rata keterlaksanaan
mencapai 86%. Meskipun keterlaksanaan RPP pada kelas eksperimen dan kontrol
serupa, terdapat perbedaan signifikan dalam hasil keterampilan berbicara dan hasil
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik kancing gemerincing
memberikan dampak yang lebih besar pada partisipasi aktif siswa dan hasil belajar
dibandingkan metode ekspositori yang digunakan di kelas kontrol.

Siswa di kelas eksperimen yang diajarkan dengan model kancing gemerincing
menunjukkan keterampilan berbicara yang lebih baik daripada siswa di kelas kontrol.
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Hasil ini juga konsisten dengan penelitian yang menyebutkan bahwa model
pembelajaran kooperatif secara efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, khususnya pada mata pelajaran sains yang membutuhkan partisipasi aktif
(Triani, 2023; Farida, 2023). Selain itu, struktur diskusi yang teratur dalam teknik
kancing gemerincing memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, mengurangi dominasi dari anggota kelompok tertentu
(Leasa & Wuarlela, 2023).

Implikasi dan Rekomendasi

Secara ilmiah, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe kancing gemerincing tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbicara siswa tetapi juga hasil belajar kognitif mereka. Teknik ini sangat bermanfaat
dalam konteks pembelajaran kimia yang kompleks, seperti pada topik minyak bumi
dan gas alam, yang memerlukan pemahaman konsep mendalam. Peningkatan
keterampilan berbicara siswa tidak hanya memengaruhi partisipasi aktif, tetapi juga
mendukung kemampuan mereka dalam mengungkapkan pemahaman konsep-konsep
abstrak secara lebih baik (Nadrah, 2023).

Secara praktis, teknik kancing gemerincing dapat diterapkan sebagai strategi
pembelajaran oleh guru untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan partisipasi
siswa dan hasil belajar mereka. Teknik ini memungkinkan pembagian kesempatan
berbicara yang merata, yang tidak hanya mengaktifkan siswa pasif tetapi juga
memastikan bahwa setiap siswa berkontribusi dalam pembelajaran. Penelitian ini
merekomendasikan penerapan model kooperatif tipe kancing gemerincing untuk
pembelajaran sains, khususnya dalam kelas yang membutuhkan interaksi aktif, untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan dinamis.

Sebagai tambahan, penerapan teknik ini bisa lebih efektif jika didukung oleh
pelatihan khusus bagi guru dalam mengelola diskusi kelompok dengan teknik kancing
gemerincing. Dengan cara ini, diharapkan bahwa penerapan metode ini dapat
membantu siswa mengatasi rasa takut dalam berbicara dan meningkatkan
keterampilan komunikasi akademik mereka, yang akan berdampak positif pada
kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Wibawa, 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe kancing gemerincing (jingle button) memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan berbicara dan hasil belajar kognitif siswa dalam
pelajaran kimia, khususnya pada materi minyak bumi dan gas alam. Siswa di kelas
eksperimen yang diajar menggunakan teknik ini menunjukkan peningkatan yang lebih
tinggi dalam keterampilan berbicara dan pemahaman konsep dibandingkan siswa di
kelas kontrol yang diajar menggunakan metode ekspositori. Rata-rata nilai
keterampilan berbicara di kelas eksperimen mencapai 66,3%, sementara di kelas
kontrol hanya 59,4%. Selain itu, nilai posttest kognitif siswa di kelas eksperimen lebih
tinggi, dengan rata-rata 85,29, dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
mencapai rata-rata 72,93. Teknik kancing gemerincing terbukti efektif dalam
mendorong partisipasi aktif dan interaksi kolaboratif siswa, yang berkontribusi pada
pengembangan keterampilan komunikasi dan pemahaman konsep kimia secara lebih
mendalam.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini, model pembelajaran kooperatif tipe kancing
gemerincing (jingle button) direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas
dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi yang kompleks dan membutuhkan
pemahaman konseptual mendalam. Teknik ini terbukti menciptakan suasana belajar
yang interaktif, meningkatkan keberanian siswa dalam berbicara, dan memfasilitasi
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pemahaman materi yang lebih baik. Agar penerapan model ini lebih efektif, sekolah
disarankan untuk mengadakan pelatihan bagi para guru. Pelatihan ini akan membantu
guru mengelola diskusi kelompok secara optimal dan memberikan kesempatan yang
merata bagi setiap siswa untuk berkontribusi, sehingga tujuan pembelajaran kooperatif
dapat tercapai. Selain itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji efektivitas
model ini dalam konteks mata pelajaran lain atau pada jenjang pendidikan berbeda,
guna memperluas potensi penerapannya. Penelitian lebih lanjut juga diharapkan dapat
mengeksplorasi dampak teknik ini pada keterampilan lain, seperti berpikir kritis dan
kemampuan analitis siswa. Akhirnya, sekolah perlu memastikan tersedianya
infrastruktur yang mendukung, termasuk ruang kelas yang nyaman dan terstruktur
untuk aktivitas diskusi kelompok. Dengan dukungan fasilitas ini, diharapkan
penerapan model kancing gemerincing dapat semakin meningkatkan kualitas
pembelajaran kimia dan berkontribusi pada pencapaian akademik siswa.
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